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ABSTRAK

Arif Rachmat. 2022. “Kajian Kerapatan Tanah Terhadap Laju Infiltrasi di Daerah
Pengembangan Permukiman Kota Padang”’

Pertumbuhan penduduk Kota Padang setiap tahunya mengalami peningkatan,
hal ini menjadikan kebutuhan akan lahan permukiman semangkin meningkat,
pengembangan kawasan permukiman yang terus meningkat secara tidak langsung
akan adanya pembukaan lahan baru untuk menunjang kebutuhan akan permukiman.
Pada pembukaan lahan permukiman baru, tanah akan dipadatkan agar daya dukung
tanah dapat menahan beban bangunan hal ini mempengaruhi keadaan tanah
dilapangan yang berhubungan dengan laju infiltrasi tanah. Di sisi lain tanah juga
membutuhkan resapan air hujan sebagai cadangan air tanah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi keadaan tanah dilapangan terhadap laju infiltrasi di daerah
pengembangan permukiman Kota Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan berupa
data primer data yang didapatkan langsung dilapangan berupa data nilai laju infiltrasi
dengan menggunakan alat Turf-tec Infiltrometer, dan pengujian di Laboratorium
berupa data nilai kerapatan relatif tanah.

Berdasarkan hasil dari pengujian kerapatan relatif tanah dan uji laju infiltrasi
yang dilakukan di daerah pengembangan permukiman Kota Padang, diperoleh hasil
bahwa untuk nilai kerapatan relatif tanah dari keseluruh lokasi pengujian rata-rata
nilai kerapatan relatif tanah yang diperoleh 72.73 %n di kategorikan keadaan tanah
dilapangan padat. Sedangkan untuk hasil nilai laju infiltrasi rata-rata untuk seluruh
lokasi pengujian 3.72 cm/jam dan dikategorikan sebagai infiltrasi sedang. Hasil dari
pengujian korelasi antara kerapatan relatif tanah dengan laju infiltrasi memiliki
hubungan yang kuat ke arah negatif yaitu -0.84. Dari data kerapatan relatif tanah
dapat diidentifikasikan nilai laju infiltrasi berdasarkan keadaan tanah dilapangan.

Kata Kunci : Permungkiman, Kerapatan Relatif Tanah, Laju Infiltrasi
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ABSTRACT

Arif Rahman. 2022. “A Study of Soil Density Against Infiltration Rates in the
Settlement Development Area of Padang City”

The population growth of Padang City every year has increased, this makes the need
for residential land increasing, the development of residential areas that continues to
increase will indirectly lead to the opening of new land to support the need for
settlements. In the opening of new residential land, the soil will be compacted so that
the carrying capacity of the soil can withstand the load of the building, this affects the
state of the soil in the field related to the rate of soil infiltration. On the other hand,
the soil also requires rainwater infiltration as groundwater reserves. This study aims
to identify the state of the soil in the field against the rate of infiltration in the
residential development area of Padang City.

This research is a quantitative research. The data used in the form of primary data,
data obtained directly in the field in the form of data on the value of the infiltration
rate using the Turf-tec Infiltrometer, and testing in the laboratory in the form of data
on the value of the relative density of the soil.

Based on the results of the soil relative density test and the infiltration rate test
conducted in the residential development area of Padang City, it was found that for
the value of the relative density of soil from all test locations the average value of soil
relative density obtained was 72.73 %n in the category of soil conditions in the solid
field. . Meanwhile, the average infiltration rate for all test locations is 3.72 cm/hour
and is categorized as moderate infiltration. The results of the correlation test between
the relative density of the soil and the infiltration rate have a strong relationship in the
negative direction, namely -0.84. From the data on the relative density of the soil, it
can be identified the value of the infiltration rate based on the state of the soil in the
field.

Keywords: Settlements, Relative Soil Density, Infiltration Rate
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jumlah penduduk Kota Padang setiap tahunnya selalu mengalami
peningkatan. Mengacu pada data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera
Barat. Pada akhir tahun 2021, jumlah penduduk Kota Padang tercatat meningkat
hingga 913.448 jiwa (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat,2021).
Pertambahan jumlah penduduk di Kota Padang pada kurun waktu 10 tahun
sebesar 50.047 jiwa. Angka jumlah penduduk ini terus mengalami peningkatan
sehingga hal ini perlu diperhatikan. Pertambahan jumlah penduduk ini
mengakibatkan kebutuhan akan sarana dan prasarana meningkat, salah satunya
adalah meningkatnya kebutuhan luas daerah permukiman di Kota Padang.

Pemerintahan Kota padang mengeluarkan peraturan mengenai Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Padang untuk meningkatkan pengembangan
permukiman ke arah Utara kota dan ke arah Timur kota secara optimal dengan
intensitas yang disesuaikan dengan daya dukung ruang (pasal 17), (Peraturan
Daerah Kota Padang Nomor 4, 2012). Pembangunan permukiman merupakan
sebagai salah satu kebutuhan utama bagi warga, baik yang bertempat tinggal di
daerah perkotaan maupun perdesaan, telah menjadi masalah pokok yang sangat
penting untuk saat ini maupun masa yang akan datang. Sebagaimana perumahan
dan permukiman merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia (Situmorang
& Wesnawa, 2018).

Dengan adanya Pembangunan permukiman baru menyebabkan perubahan
pola pengguna lahan, dimana ruang terbangun semakin mendominasi dan
mendesak ruang-ruang alami untuk berubah fungsi. Fonomena tersebut
terutama terjadi pada kawasan perkotaan, dimana perubahan penggunaan lahan
berlangsung dengan sangat cepat. Sejalan dengan perkembangan kota, maka

semakin besar perubahan fungsi terhadap ruang-ruang alami, seperti ruang-



ruang dengan fungsi konservasi, ruang terbuka hijau, hutan, lahan basah,
menyababkan menurunya kemampuan alami lahan kota untuk menyerap dan
menampung air terutama pada musim penghujan (Pribadi dkk., 2006).

Pada pembukaan lahan permukiman baru, tanah akan dipadatkan agar
daya dukung tanah dapat menahan beban bangunan dan mencegah terjadinya
penurunan pondasi yang begitu signifikan sehingga bangunan tetap berada
diposisinya. Dalam kondisi ini keadaan tanah dilapangan dapat terganggu, yang
mana ada 5 (lima) keadaan tanah di lapangan (Kerapatan Relatif Tanah) yaitu
sangat lepas, lepas, menengah, padat dan sangat padat. Keadaan tanah di
lapangan dalam keadaan padat maka air sulit untuk merembes yang
mempengaruhi laju infiltrasi. saat terjadi hujan di wilayah tersebut, air hujan
yang jatuh kepermukaan tanah sebagian besar menjadi limpasan permukaan
(run off) karena daya serap tanah dalam kaadan padat berkurang, sehingga air
langsung menuju ke drainase yang diteruskan kesungai, sehingga pada saat hujan
dalam waktu yang lama kapasitas drainase atau sungai tidak mampu menampung
limpasan air maka akan terjadi banijir.

Infiltrasi dipengaruhi oleh beberapa faktor vyaitu, intensitas hujan,
kemiringan permukaan tanah, kelembaban tanah, kadar air tanah, topografi dan
permeabiltas tanah. Tanah yang memiliki permeabilitas yang rendah memiliki
pori yang kecil sehingga menyebabkan air sulit untuk merembes, apabila pori
tanah kecil maka tanah memiliki kerapatan relatif yang besar. Maka secara teori
disini ingin membuktikan bahwasanya bagaimana korelasi kerapatan relatif tanah
dengan laju infiltrasi di daerah pengembangan permukiman kota Padang. Untuk
itu penulis tertatrik untuk melakukan penelitian mengenai “Kajian Kerapatan
Relatif Tanah Terhadap Laju Infiltrasi di Daerah Pengembangan Permukiman

Kota Padang”



B. Tujuan dan Manfaat
Tujuan tugas akhir ini untuk megidentifikasi keadaan tanah di lapangan
terhadap laju infiltrasi di daerah pengembangan permukiman Kota Padang.
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari tugas akhir ini adalah sebagai
berikut:
a. Dari hasil penelitian ini dapat mengetahui laju infiltrasi suatu jenis tanah
berdasarkan nilai kerapatan relatif tanah/keadaan tanah dilapangan.
b. Bagi penulis dapat menambah ilmu pengetahuan dan keterampilan
sekaligus sala satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana teknik.
c. Bagi peneliti lanjutan, dapat dijadikan untuk menambah wawasan dan
pengetahuan sebagai sumber referensi untuk penelitian berikutnya.
C. Batasan Masalah
Agar tugas akhir ini dapat terarah dengan baik, maka perlu batasan masalah
agar sesuai dengan sasaran yang akan dicapai. Maka pada penelitian ini hanya
membahas nilai kerapatan relatif tanah/keadaan tanah dilapangan dan nilai laju
infiltrasi tanah di daerah pengembangan permukiman Kota Padang.
D. Spesifikasi Teknis
Sesuai dengan judul dan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian
ini dan agar memberikan hasil yang tepat maka penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif . Dimana nantinya penelitian ini akan memperoleh
keterkaitan ada atau tidaknya hubungan antara kerapatan relatif tanah dengan
laju infiltrasi, serta dapat mengidentifikasi nilai laju infiltrasi suatu tanah
berdasarkan keadaan tanah dilapangan di daerah pengembangan permukiman

Kota Padang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil dari uji kerapatan relatif tanah dan uji infiltrasi di daerah

pengembangan permukiman kota Padang, diperoleh bahwa hasil nilai kerapatan
relatif tanah memiliki hubungan (berkorelasi) negatif terhadap laju infiltrasi,
yang mana semangkin tinggi nilai kerapatan relatif tanah maka semakin rendah
nilai laju infiltrasi, dari pengujian ini dapat diidentifikasi berdasarkan nilai
kerapatan relatif tanah yang mana apabila nilai kerapatan relatif tanah 50-70%
( Menengah) maka nilai laju infiltrasinya Sedang- cepat, nilai kerapatan relatif
tanah 70-85% (Padat) maka nilai laju infiltrasi sedang, nilai kerapatan relatif
tanah 85-100% maka nilai laju infiltrasi sedang-lambat. Pada umumnya daerah
pengembangan permukiman kota Padang memiliki nilai kerapatan relatif tanah
padat dengan laju infiltrasi sedang.
B. Saran
1. Pada penelitian ini, peneliti hanya meneliti laju infiltrasi tanah sesuai dengan
keadaan tanah dilapangan.
2. Dalam pengujian infiltrasi di lapangan, sebaiknya tidak dilakukan pada saat

musim penghujan, dikarenakan kondisi tanah akan dalam keadaan jenuh
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